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HUBUNGAN ASUPAN PROTEIN DAN KEJADIAN SUSPEK ANEMIA 
DENGAN PRESTASI BELAJAR PADA REMAJA PUTRI  
DI KABUPATEN SUKOHARJO 
 
Abstrak 
Anemia menyebabkan produktivitas kerja dan prestasi belajar menurun. 
Anemia defisiensi besi dapat menyebabkan gangguan kognitif terutama terkait 
perhatian, kecerdasan, dan fungsi persepsi sensorik seseorang. Protein tidak hanya 
penting untuk struktural otak tetapi juga mampu mengingkatkan konsentrasi asam 
amino yang merupakan prekursor neurotransmitter yang juga berpengaruh dalam 
kognitif sebagai tempat belajar dan memori. Jenis penelitian ini menggunakan 
jenis penelitian observasional dengan pendekatan crossectional pada 110 remaja 
putri yang telah memenuhi kriteria inklusi penelitian. Data asupan protein 
diperoleh dengan FFQ semi-kuantitatif dengan rentang waktu 3 bulan terakhir, 
data kejadian suspek anemia diperoleh berdasarkan kuesioner deteksi dini tanda-
tanda anemia, data prestasi belajar diperoleh dari nilai Ujian Tengah Semester 
(UTS). Data dianalisis menggunakan uji Chi-Square. Hasil penelitian 
menunjukkan sebagian besar subjek penelitian memiliki asupan protein dengan 
kategori kurang (67,3%) dan subjek penelitian masuk ke dalam kategori suspek 
anemia (30,9%), serta subjek penelitian yang memiliki prestasi belajar dengan 
kategori kurang (54,5%). Subjek penelitian yang memiliki asupan protein kategori 
kurang dan memiliki prestasi belajar yang kurang sebesar 58,1%. Subjek 
penelitian yang masuk kategori suspek anemia dan memiliki prestasi belajar yang 
kurang sebesar 55,9%. Tidak terdapat hubungan antara asupan protein dengan 
prestasi belajar dan tidak terdapat hubungan antara suspek anemia dengan prestasi 
belajar pada remaja putri di Kabupaten Sukoharjo. 
 
Kata Kunci: Asupan Protein, Prestasi Belajar, Suspek Anemia  
Abstract 
Anemia causes work productivity and academic achievement to decrease. 
Iron deficiency anemia can cause cognitive impairment, especially related to one's 
attention, intelligence, and sensory perception functions. Protein is not only 
important for brain structure but is also able to increase the concentration of 
amino acids which are precursors of neurotransmitter that are also influential in 
cognitive as a place for learning and memory. This study was an analytic 
observational study with a crossectional approach to 110 adolescent girls who 
have met the study inclusion criteria. The data of protein intake were obtained by 
SQ-FFQ in the last three months, the suspected cases data of anemia were 
obtained based on the early detection questionnaire of anemia signs, and the data 




midterm tests. Data were analyzed using the Chi-Square test. The results showed 
that most of the research subjects had protein intake in the less category (67,3%) 
and the research subjects were in the category of suspected anemia (30,9%), and 
the research subjects had poor academic achievement (54,5%). Research subjects 
who have low protein intake and have poor academic achievement are 58.1%, and 
research subjects who are in the category of suspected anemia and have poor 
academic achievements are 55.9%. There was no a relationship between protein 
intake and academic achievement. There was no a relationship between suspected 
cases of anemia with adolescent girls’s academic achievement in Sukoharjo 
district. 
 
Keywords: Protein Intake, Academic Achievement, Suspected Cases of Anemia 
1. PENDAHULUAN 
Salah satu masalah kesehatan yang sering dialami oleh remaja putri yaitu anemia.  
Anemia merupakan salah satu kondisi ketika jumlah eritrosit (sel darah merah) 
tidak dapat mencukupi kebutuhan fungsi tubuh.  Kebutuhan eritrosit berbeda 
untuk setiap orang tergantung usia, jenis kelamin, lokasi tempat tinggal, kebiasaan 
merokok, dan kehamilan (WHO, 2011a).  
Anemia memiliki beberapa dampak bagi remaja putri, seperti produktivitas 
kerja dan prestasi belajar menurun, imunitas menurun, ketangkasan dan 
kebugaran dalam berpikir berkurang (Kemenkes RI, 2018b). Menurut WHO 
(2015) sekitar 50% anemia disebabkan oleh kurangnya zat besi. Anemia defisiensi 
besi dapat menyebabkan gangguan kognitif terutama terkait perhatian, 
kecerdasan, dan fungsi persepsi sensorik seseorang (Gonete, dkk., 2018).  
Defisiensi zat besi yang terjadi sejak dini atau mulai dari bayi, tidak hanya 
mempengaruhi fungsi otak dan perilaku selama terjadinya defisiensi zat besi 
tersebut, tetapi dampak masih tetap ada meskipun telah dilakukan pengobatan 
sekalipun. Dampak tersebut akan berpengaruh jangka panjang, seperti 
mempengaruhi metabolisme dopamin, mielinisasi, fungsi dan struktur 
hipokampus (Georgieff, 2011). 
Remaja putri memiliki risiko tinggi mengalami anemia karena sering 
melakukan diet yang salah untuk mencapai berat badan yang diinginkan, pesatnya 




terutama zat besi, remaja putri juga mengalami kehilangan darah akibat 
menstruasi, tingginya kejadian infeksi maupun kecacingan, dan adanya budaya 
pernikahan dini serta kehamilan pada usia remaja (Kemenkes RI, 2018b; WHO, 
2011b).  Adapun prevalensi anemia di dunia tahun 2019 pada wanita usia subur 
(15-49 tahun), yaitu sebesar 29,9% (WHO, 2021).  Menurut Kemenkes RI 
(2018a), prevalensi anemia di Indonesia pada remaja putri (15-24 tahun) sendiri 
sebesar 32%.  Provinsi Jawa Tengah memiliki prevalensi anemia pada remaja 
sebesar 30,4% (Kemenkes RI, 2013). 
Anemia dapat berdampak pada prestasi belajar seseorang, padahal salah satu 
agenda pembangunan nasional tahun 2020-2024 adalah mewujudkan dan 
meningkatkan Sumber Daya Manusia (SDM) yang berkualitas dan berdaya saing.  
Sumber daya manusia yang berkualitas dan berdaya saing artinya sumber daya 
manusia yang sehat, cerdas, adaptif, inovatif, terampil dan berkarakter (Bappenas, 
2019).   Kecerdasan seseorang juga berkaitan dengan prestasi belajarnya. Adapun 
faktor yang dapat mempengaruhi prestasi belajar yang mempengaruhi prestasi 
seseorang mencakup faktor intern yang terdiri dari faktor fisiologi dan psikologi.  
Faktor ekstern yang terdiri dari faktor keluarga, faktor suasana rumah atau 
keluarga, faktor sekolah, dan faktor ekonomi (Khairani, 2017). 
Kondisi kesehatan yang dapat mempengaruhi prestasi belajar remaja juga 
dapat dipengaruhi oleh asupan zat gizi seseorang salah satunya yaitu asupan 
protein.  Remaja membutuhkan asupan protein yang cukup karena salah satu 
fungsi protein yaitu pembentukan dan perbaikan sel dan jaringan tubuh termasuk 
otak (Pasiak, 2009).  Protein tidak hanya penting untuk struktural otak tetapi juga 
mampu mengingkatkan konsentrasi asam amino yang merupakan prekursor 
neurotransmitter yang juga berpengaruh dalam kognitif (Ramel & Georgieff, 
2014; Jakobsen, dkk., 2011).  Berkaitan dengan kerja otak, protein dalam bentuk 
asam amino seperti glisin, glutamate, tyrosine dan tryptophan bermanfaat dalam 
pembentukan neurotransmitter penghantar impuls saraf dan mempengaruhi 
perilaku seperti emosi, kontrol diri dan konsentrasi dalam belajar (Mariana, 2011).  




berhubungan dengan sistem dopamin yang mana berpengaruh terhadap 
kecerdasan dan perkembangan kognisi manusia (Previc, 1999). 
Berkaitan dengan uraian tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian tentang hubungan antara asupan protein dan kejadian suspek anemia 
dengan prestasi belajar pada remaja putri di Kabupaten Sukoharjo karena 
prevalensi anemia di Kabupaten Sukoharjo masih tergolong tinggi yaitu 28,08% 
(Dinas Kesehatan Sukoharjo, 2015).  Penelitian sebelumnya diperoleh hasil 
37,53% dari 626 remaja putri mengalami kejadian suspek anemia (Djatmika, 
2020). 
2. METODE 
Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 1 Sukoharjo dan SMK Negeri 1 
Sukoharjo. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Agustus–November 2021. 
Penelitian ini menggunakan desain penelitian observasional dengan pendekatan 
crossectional. Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan cara multistage 
sampling. Tahap 1 menggunakan simple random sampling untuk menentukan 
tempat penelitian. Tahap 2 menggunakan simple random sampling untuk 
menentukan subjek penelitian dengan jumlah sampel sebanyak 110 remaja putri.  
Kriteria inklusi pada penelitian ini adalah remaja putri yang mampu 
berkomunikasi dengan baik, sehat, berusia 16-18 tahun, tidak sedang menjalani 
diet dan tidak memiliki alergi terhadap makanan.  Data asupan protein diukur 
menggunakan kuesioner FFQ semi-kuantitatif selama tiga bulan terakhir. Data 
kejadian suspek anemia diukur dengan kuesioner deteksi dini anemia. Data 
prestasi belajar diperoleh nilai UTS (Ujian Tengah Semester) yang didapatkan 




3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Gambaran Umum Subjek Penelitian 
Gambaran umum subjek penelitian dapat dilihat pada Tabel 1 
Tabel 1 Gambaran Umum Subjek Penelitian 
 
Variabel Frekuensi  Persentase  






17 43 39,1% 
18 7 6,4% 
 
Pendidikan Ibu :   
SD 25 22,7% 
SMP 26 23,6% 
SMA 30 27,3% 





<1.500.000 15 13,6% 
1.500.000 – 2.500.000 35 31,8% 
2.500.000 – 3.500.000 27 24,5% 
>3.500.000 33 30,0% 
 
3.1.1 Gambaran Umum Subjek Penelitian berdasarkan Usia 
Subjek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu remaja 
putri yang memiliki usia 16-18 tahun, telah mengalami menstruasi, tidak 
melakukan diet, tidak memiliki alergi terhadap makanan tertentu.  Jumlah 
subjek dalam penelitian ini yaitu sebanyak 110 remaja putri.  Remaja 
putri dipilih sebagai subjek penelitian karena lebih rentan mengalami 
anemia akibat menstruasi yang menyebabkan banyak kehilangan zat besi 
(Kemenkes RI, 2018b).  
Masa remaja cenderung membutuhkan nutrisi yang relatif tinggi 
untuk memenuhi kebutuhan proses pertumbuhan. Akibat adanya 
penilaian budaya pula, remaja putri cenderung membatasi asupan makan 




jarang menggunakan cara yang salah seperti diet yang salah, 
mengkonsumsi obat pencahar, dan memuntahkan makanan (Lutz, dkk., 
2015; Ayton, 2012). Berdasarkan gambaran umum usia, sebagian besar 
subjek penelitian memiliki usia 16 tahun (54,5%). 
3.1.2 Gambaran Umum Subjek Penelitian berdasarkan Pendidikan Ibu 
Pendidikan ibu merupakan data penelitian yang diperoleh dari 
kuesioner sosial ekonomi yang berisi pertanyaan mengenai jenjang 
pendidikan terakhir ibu. Pendidikan dan pendapatan keluarga dapat 
mempengaruhi tingkat pengetahuan ibu tentang gizi. Pendidikan ibu 
menjadi salah satu faktor penyebab terjadinya anemia defisiensi besi 
pada remaja putri, yang diakibatkan kurang baiknya pemilihan makanan 
yang dikonsumsi. Hal tersebut sesuai dengan teori Lawrence Green 
bahwa pengetahuan yang baik akan sejalan dengan perilaku atau praktek 
yang baik juga (Hagan, dkk., 2018;  Permaesih, 2005; Lawrence, 1984).  
Hasil penelitian Aedh, dkk (2019) juga menyatakan bahwa terdapat 
hubungan antara tingkat pendidikan ibu dengan anemia defisiensi besi.   
Berdasarkan gambaran umum pendidikan ibu, sebagian besar ibu 
memiliki jenjang pendidikan terakhir yaitu SMA (27,3%).  
3.1.3 Gambaran Umum Subjek Penelitian berdasarkan Pendapatan Keluarga 
Pendapatan keluarga merupakan pendapatan yang diperoleh keluarga 
setiap bulannya. Tinggi rendahnya pendapatan dapat mempengaruhi 
ketersediaan ragam makanan bagi keluarga terutama remaja, sehingga 
mengakibatkan asupan zat besi yang kurang (Listiana, 2016).  Keluarga 
dengan pendapatan lebih akan lebih mudah mengkonsumsi sumber zat 
besi heme seperti daging merah daripada keluarga dengan penghasilan 
yang lebih rendah, sehingga penyerapan zat besi juga akan lebih tinggi 
dan menurunkan prevalensi anemia (Kim, dkk., 2014). 
Pendapatan keluarga dengan persentase terbanyak yaitu Rp 
1.500.000-Rp 2.500.000 (31,8%), walaupun masih ada keluarga dengan 




memiliki pendapatan diatas UMR Kabupaten Sukoharjo yaitu sebesar Rp 
1.986.450.  
3.2 Distribusi Frekuensi Subjek Penelitian berdasarkan Asupan Protein 
Distribusi subjek penelitian berdasarkan asupan protein dapat dilihat 
pada Tabel 2 
Tabel 2 Distribusi Frekuensi Subjek Penelitian berdasarkan Asupan 
Protein 
 
Asupan Protein Frekuensi  Persentase  
Kurang (<65 g/hari) 74 67,3% 
Cukup (≥ 65 g/ hari) 36 32,7% 
Total  110 100,0% 
 
Tabel 2 menunjukkan bahwa sebagian besar subjek penelitian memiliki 
asupan protein dengan kategori yang kurang sebesar 67,3%.  Hasil tersebut 
sebanding dengan penelitian yang dilakukan oleh Mawarni & Sintha (2020) 
yang mana sebanyak 53,3% subjek penelitian memiliki asupan protein 
dalam kategori kurang. Penelitian Arifah (2016), juga menyatakan asupan 
protein remaja putri sebagian besar masuk ke dalam kategori kurang, yaitu 
48,5%.  
Rata-rata asupan protein remaja putri pada penelitian ini yaitu sebesar 
62,54±32,42, sedangkan asupan protein yang dianjurkan menurut AKG 
tahun 2019 untuk usia 16-18 tahun yaitu sebesar 65 gr/hari.  Hasil rata-rata 
asupan tersebut juga masih dibawah hasil rata-rata konsumsi protein 
penduduk Indonesia di daerah perkotaan yaitu sebesar 64,09 gr/hari (Badan 
Pusat Statistik Indonesia, 2020).  Hasil rata-rata asupan protein dari 
penelitian yang dilakukan oleh Mawarni dan Sintha (2020) diperoleh rata-




3.3 Distribusi Frekuensi Subjek Penelitian berdasarkan Kejadian Suspek 
Anemia 
Kejadian suspek anemia dapat diketahui berdasarkan kuesioner deteksi 
dini anemia.  Kuesioner deteksi dini anemia memuat 3 butir pertanyaan 
yaitu riwayat penyakit, tanda dan gejala serta kebiasaan yang berkaitan 
dengan anemia, dan riwayat menstruasi (Djatmika, 2020).  Distribusi 
frekuensi subjek penelitian berdasarkan kejadian suspek anemia dapat 
dilihat pada Tabel 3 
Tabel 3  Distibusi Frekuensi Subjek Penelitian berdasarkan Kejadian Suspek 
Anemia  
 
Kejadian Suspek Anemia  Frekuensi Persentase 
Suspek Anemia (skor ≥15,15) 34 30,9% 
Non Suspek Anemia (skor <15,15) 76 69,1% 
Total  110 100,0% 
 
Tabel 3 menunjukkan bahwa banyaknya subjek penelitian yang masuk 
kedalam kategori suspek anemia sebesar 30,9%.  Hasil tersebut lebih rendah 
dibandingkan dengan penelitian Djatmika (2020) yang menyatakan bahwa 
remaja putri di Sukoharjo yang termasuk suspek anemia sebesar 37,53%.  
Hasil penelitian yang dilakukan juga memiliki selisih yang sedikit dengan 
prevalensi anemia pada remaja putri di Indonesia yaitu 32% (Riskesdas, 
2018).  Penelitian lain yang dilakukan di daerah perkotaan India 
menyatakan kejadian anemia pada remaja putri sebesar 65,3% (Yadav, dkk., 
2017).  Penelitian (Krishnan, dkk., 2021) memperoleh hasil 23,1% remaja 




3.4 Distribusi Frekuensi Subjek Penelitian berdasarkan Prestasi Belajar 
Prestasi belajar subjek penelitian diambil dari nilai rata-rata Ulangan 
Tengah Semester (UTS) yang dilakukan serentak oleh pihak Dinas 
Pendidikan dan Olahraga Kabupaten Sukoharjo.  Nilai yang dikaji 
mencakup 3 mata pelajaran, yaitu: MTK, Bahasa Indonesia, dan Bahasa 
Inggris.  Distribusi frekuensi subjek penelitian berdasarkan prestasi belajar 
dapat dilihat pada Tabel 4 
Tabel 4 Distribusi Frekuensi Subjek Penelitian berdasarkan Prestasi Belajar  
 
Prestasi Belajar  Frekuensi Presentase 
Baik (nilai ≥ 75) 50 45,5% 
Kurang Baik (nilai < 75) 60 54,5% 
Total  110 100,0% 
 
Tabel 4 menunjukkan bahwa sebagian besar subjek penelitian memiliki 
prestasi belajar dengan kategori kurang baik yaitu sebesar 54,5%.  Hasil 
penelitian tersebut tidak jauh berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Fadillah, dkk (2018) yang memiliki hasil 51,06% siswa memiliki prestasi 
belajar dengan kategori kurang.  Penelitian Mawarni & Sintha (2020) 
menyatakan sebagian besar subjek penelitian memiliki kategori prestasi 
belajar yang tinggi (77,00-91,99) sebesar 65%.  
Rata-rata nilai prestasi belajar remaja putri pada penelitian ini yaitu 
sebesar 73,36±12,34.  Nilai rata-rata tersebut lebih rendah dari nilai rata-rata 
dari penelitian yang dilakukan Mawarni & Sintha (2020) yang memperoleh 
nilai rata-rata prestasi belajar sebesar 78,24±3,47.  Penelitian lain yang 
dilakukan oleh Arifah (2016) di Kabupaten Sukoharjo menunjukkan hasil 




3.5 Hubungan Asupan Protein dengan Prestasi Belajar 
Protein adalah salah satu zat gizi penting yang memiliki fungsi khusus 
yaitu untuk memelihara dan membangun sel maupun jaringan dalam tubuh, 
serta juga bisa dijadikan sebagai sumber energi (Suprayitno & Titik, 2017).  
Hasil analisis tabulasi silang antara asupan protein dengan prestasi belajar, 
didapatkan hasil pada Tabel 5 




p-value Baik Kurang 
N % N % 
Kurang (<65 g/hari) 31 41,9 43 58,1 
0,282 
Cukup (≥ 65 g/ hari) 19 52,8 17 47,2 
 
Berdasarkan hasil analisis uji Chi-Square hubungan asupan protein 
dengan prestasi belajar diperoleh p-value 0,282, sehingga dapat diketahui 
bahwa tidak terdapat hubungan antara asupan protein dengan prestasi 
belajar pada remaja putri di Kabupaten Sukoharjo.  Hasil tersebut sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Mawarni & Sintha (2020) bahwa 
tidak ada hubungan antara asupan protein dengan prestasi belajar siswa 
MTS Hayatul Ilmi Kota Depok. Penelitian Arifah (2016) juga menyatakan 
bahwa tidak ada hubungan asupan protein dengan prestasi belajar remaja 
putri di SMA Negeri 1 Polokarto Sukoharjo.  
Tidak adanya hubungan asupan protein dengan prestasi belajar dapat 
dikarenakan oleh faktor lain seperti inteligensi, bakat, minat, motivasi, 
kesehatan mental atau emosional, memiliki tipe belajar tertentu, lingkungan 
dan fasilitas yang tersedia (Khairani, 2017).  Kualitas protein dari makanan 
juga berpengaruh dalam pembentukan neurotrasmitter, yang mana protein 
hewani memiliki kualitas yang lebih baik daripada protein nabati (Bourre, 
2006).  Penelitian Sety & Darisman (2013), menyatakan bahwa siswa yang 




terjadi karena daya serap tubuh terhadap protein tidak sempurna, selain itu 
pada pada saat ujian siswa memiliki kondisi psikologis yang baik.  
Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa sebanyak 67,3% subjek 
penelitian memiliki asupan protein yang kurang serta lebih seringnya 
mengkonsumsi sumber protein nabati seperti tahu dan tempe dibandingkan 
dengan protein hewani seperti daging merah, ikan, dan seafood baik dari 
segi frekuensi dan porsi.  Protein hewani yang sering dikonsumsi oleh 
remaja putri seperti ayam dan telur.  Saran yang dapat diberikan kedepannya 
untuk meningkatkan asupan protein yaitu dengan meningkatkan konsumsi 
protein hewani yang lebih bervariasi seperti ikan, seafood, dan daging 
merah, serta mengurangi konsumsi bahan makanan yang dapat menurunkan 
penyerapan protein seperti kopi dan teh.  
Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Al-Rahmad (2016) yang menyatakan terdapat hubungan antara asupan 
protein dengan prestasi belajar siswa di SD Negeri 5 Kota Banda Aceh.  
Penelitian lain juga menyatakan ada hubungan antara asupan protein dengan 
prestasi belajar siswa SD Negeri Palem 2 Banjarbaru (Fadillah, dkk., 2018).  
Protein tidak hanya penting untuk struktural otak tetapi juga mampu 
mengingkatkan konsentrasi asam amino yang merupakan prekursor 
neurotransmitter yang juga berpengaruh dalam kognitif (Ramel & 
Georgieff, 2014; Jakobsen, dkk., 2011).  Banyaknya manfaat yang 
didapatkan dengan mengkonsumsi sumber protein, maka perintah 
mengkonsumsi protein khususnya protein hewani telah dijelaskan oleh 
Allah Subhanahu Wa Ta’ala dalam Q.S An Nahl ayat 5, Q.S An Nahl ayat 
14, dan An Nahl ayat 66 
ٌَْها تَأُْكلُْىىَ  َهٌَافُِع َوِه َُْها ِدْفٌء وَّ ًْعَاَم َخلَقََها لَُكْن فِ  َواْْلَ
“Dan hewan ternak telah diciptakan-Nya, untuk kamu 
padanya ada (bulu) yang menghangatkan dan berbagai 





ًََهۚا  ٌْهُ ِحْلَُتً تَْلبَُسْى تَْستَْخِرُجْىا ِه ٌْهُ لَْحًوا َطِرًَّا وَّ َر اْلبَْحَر ِلتَأُْكلُْىا ِه ٌْ َسخَّ َوُهَى الَِّذ
 ُِْه َوِلتَْبتَغُْىا ِهْي فَْضِلٖه َولَعَلَُّكْن تَْشُكُرْوىَ َوتََري اْلفُْلَك َهَىاِخَر فِ 
“Dan Dialah yang menundukkan lautan (untukmu), agar 
kamu dapat memakan daging yang segar (ikan) darinya, dan 
(dari lautan itu) kamu mengeluarkan perhiasan yang kamu 
pakai. Kamu (juga) melihat perahu berlayar padanya, dan agar 
kamu mencari sebagian karunia-Nya, dan agar kamu 
bersyukur” (Q.S An Nahl: 14) 
 
دٍَم لَّبًٌَا َخاِلصً  ُِْي فَْرٍث وَّ ٍْ بُُطْىًِٖه ِهْيْۢ بَ ا فِ وَّ ُُْكْن ِهّ ًْعَاِم لَِعْبَرةً ۚ ًُْسِق ا َواِىَّ لَُكْن فًِ اْْلَ
ُْيَ َسۤاىِٕغًا لِّلش    ِربِ
“Dan sungguh, pada hewan ternak itu benar-benar terdapat 
pelajaran bagi kamu. Kami memberimu minum dari apa yang 
ada dalam perutnya (berupa) susu murni antara kotoran dan 
darah, yang mudah ditelan bagi orang yang meminumnya” 
(Q.S An Nahl: 66) 
Ayat tersebut menjelaskan bahwa Allah Subhanahu Wa Ta’ala 
memerintahkan untuk mengkonsumsi berbagai sumber protein seperti sapi, 
kambing, unggas, ikan, susu dan lainnya. 
3.6 Hubungan Kejadian Suspek Anemia dengan Prestasi Belajar 
Hasil analisis hubungan antara kejadian suspek anemia dengan prestasi 
belajar pada remaja putri di Kabupaten Sukoharjo dapat dilihat pada Tabel 6 
Tabel 6 Hubungan Kejadian Suspek Anemia dengan Prestasi Belajar 
 
Kejadian Suspek Anemia  
Prestasi Belajar 
p-value Baik Kurang 
N % N % 
Suspek Anemia 15 44,1 19 55,9 
0,851 
Non-Suspek Anemia 35 46,1 41 53,9 
 
Berdasarkan hasil analisis uji Chi-Square hubungan kejadian suspek 
anemia dengan prestasi belajar diperoleh nilai p=0,851, sehingga diketahui 




prestasi belajar pada remaja putri di Kabupaten Sukoharjo.  Hasil tersebut 
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Prasetya, dkk (2019) yang 
menyatakan bahwa tidak ada hubungan antara anemia dengan prestasi belajar 
pada siswi kelas XI di SMA Negeri 1 Abiansemal Badung.  Tidak adanya 
hubungan suspek anemia dengan prestasi belajar dapat dikarenakan oleh 
faktor lain seperti inteligensi, bakat, minat, motivasi, kesehatan mental atau 
emosional, memiliki tipe belajar tertentu, lingkungan dan fasilitas yang 
tersedia (Khairani, 2017).  
Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Arifah (2016), bahwa terdapat hubungan kadar hemoglobin dengan prestasi 
belajar remaja putri di SMA Negeri 1 Polokarto Kabupaten Sukoharjo. 
Terdapat beberapa penelitian yang menjelaskan mengenai dampak dari 
defisiensi besi yang disertai anemia maupun yang tidak.  Anemia defisiensi 
besi dapat menyebabkan gangguan kognitif terutama terkait perhatian, 
kecerdasan, dan fungsi persepsi sensorik seseorang (Gonete, dkk., 2018). 
Defisiensi besi berpengaruh terhadap perkembangan fungsi otak, yaitu 
transmisi saraf monoamin (dopamin, serotonin, tirosin, dan lainnya), 
mielinisasi, hipokampus (Doom & Georgieff, 2014). 
Besi merupakan kofaktor enzim tirosin hidroksilase yang berperan untuk 
mensintesis neurotransmiter (dopamin, serotonin, dan norepinefrin) (Doom & 
Georgieff, 2014).  Dopamin merupakan neurotransmiter yang berperan dalam 
gerak refleks, emosi, memori, belajar, dan pemahaman pengalaman.  
Serotinin berfungsi dalam pengaturan emosi dan mental. Norepinefrin 
berperan dalam proses memori dan belajar (Passer & Smith, 2007).  
Defisiensi besi juga menyebabkan penurunan struktur dendritik dan 
peningkatan glutamat serta GABA berakibat menurunnya efektivitas sinapsis 
dan hipokampus.  Hipokampus sendiri berperan sebagai tempat belajar dan 
memori (Georgieff, 2006; Georgieff, 2008). Hipomielinasi merupakan 
perubahan konsentrasi asam lemak di otak dan selubung mielin yang 
berakibat terjadinya kemampuan berpikir dan transfer informasi ke otak 




defisiensi besi dapat berdampak jangka panjang dan berpotensi permanen. 
Kelainan neurologis tidak hanya berdampak pada kesehatan otak, pendidikan, 
dan pencapaian pada masa remaja dan dewasa, tetapi juga menimbulkan 
risiko pada generasi berikutnya.  
4. PENUTUP 
 Tidak terdapat hubungan antara asupan protein dengan prestasi belajar 
pada remaja putri di Kabupaten Sukoharjo. Tidak terdapat hubungan antara 
kejadian suspek anemia dengan prestasi belajar pada remaja putri di Kabupaten 
Sukoharjo. 
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